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ABSTRAK

NUR FITRIANA. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pada Anak Tunagrahita di SLB B/C Wiyata Dharma 4 @ean Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam uRak Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah kemyatbahwa anak
berkebutuhan khusus tunagrahita memiliki kesempgéang sama seperti anak
normal lainnya dalam memperoleh pendidikan khusaispgndidikan agama
Islam yang akan memberikan pedoman hidup. Akampitgi@ses belajar anak —
anak tunagrahita berbeda dengan anak — anak ntzimaya dan terdapat banyak
kendala atau permasalahan — permasalahan dalamelaganén khususnya
pembelajaran Agama lIslam. Penelitian ini bertujuariuk mengetahui dan
menganalisis secara kritis tentang Proses pembaiaf@Al di SLB B/C Wiyata
Dharma 4 Godean Yogyakarta, problematika yang @ipiadalam pembelajaran
PAIl dan upaya yang dilakukan untuk mengatasinya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, gan mengambil latar di
SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean Yogyakarta. Penguampdata dilakukan
dengan pengamatan langsurgarficipant observatiopp wawancara mendalam
(in-depth interview dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil d@akwlan dari makna itulah
ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Pembelajaran PAdganak tunagrahita
lebih ditekankan pada modifikasi kurikulum PAI yarfisesuaikan dengan
kemampuan siswa yang diajarkan dengan metode éhdividan strategi tematik
dengan tujuan untuk pembentukan sikap dan perilidag baik berdasarkan
ajaran agama Islam sehingga hasil dari pembelafa#dnliharapkan anak — anak
tunagrahita memiliki akhlak yang baik dan dapatnemepkan PAI dalam
kehidupan sehari — hari. (2) Problematika yangahipadalam pembelajaran PAI
antara lain problem dari guru, problem dari sisp@blem kurikulum, problem
sarana prasarana, dan problem dari orang tua. gdyaJyang dilakukan untuk
mengatasi problematika yang terjadi adalah dengamodifikasi kurikulum PAI
agar sesuai dengan kondisi ketunaan siswa, merarapkinsip — prinsip
pembelajaran sesuai dengan kondisi anak tunagmastdnya pembelajaran yang
diindividualkan secara Dril, kesadaran dari perdidiang tua dan masyarakat
untuk tidak terlalu menuntut anak memahami aganwalte tinggi, yang
terpenting anak bisa menerapkan agama dalam kedrickghari-harinya



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No. 05436/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa § es (dengan titik di atas)
d jim j je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah
d kha' kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin s es
g syin sy es dan ye
ol sad $ es (dengan titik di bawah
ol dad d de (dengan titik di bawah
h ta’ t te (dengan titik di bawah
b} za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ gain g -
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- fa’ f -

é qaf q -

&4 kaf k -

J lam I -

p mim m -

3 nan n -

3 wawu W -

2 ha h -

& hamzah ‘ Apostrof
¢ ya y -

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, dianigkap, contoh:

@ -0

4ol Ahmadiyyah

. Ta Marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Argang sudah terserap

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakatselaagainya.
delaa ditulis jama'ah
2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:

C«Mi}u‘ 3\.4\\)5 ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabhliditu

Vokal Panjang

a panjang ditulig, i panjang ditulig, dan u panjang ditulis, masing-masing

dengan tanda hubung (-) di atasnya.
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Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah danymati ditulis ai

?S.'\:\.) Bainakum

2. Fathah dan @wu mati ditulis au
djg Qaul

. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof ()

eizﬁ A’antum

» &

QL9 Muannas

. Kata sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah
Ol ditulis Al-Qur'an
bal) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan mengdakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkaafh (el)-nya.
¢w‘ As-sam’
um‘ Asy-syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya
. 023 “ i i . .
uas )l (593 ditulis Zawi al-furud

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalamkaiag tersebut
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PRV Jdl‘ ditulis Ahl as-Sunnah

WL [P Re ditulis Syaikh al-lstm atauSyaikhul-Isim
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami gjaran Islam secara
menyeluruh sehingga dapat menghayati tujuan dan pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.! Pendidikan
agama Islam juga memiliki fungsi yang besar dalam membentuk kepribadian
seseorang. Hal ini sesuai dengan tujuan PAI yaitu mencetak insan kamil yang
tidak hanya berpengetahuan sgja tetapi juga dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu PAIl sangat penting diberikan atau
digjarkan segjak dini terutama bagi anak berkebutuhan khusus.

Meninjau kembali pada UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasiona BAB Il pasa 4 ayat 1, yang menyatakan bahwa “ pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan
kemajemukan bangsa’. Kemudian BAB IV pasal 5 ayat 2 tentang “ warga Negara
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan sosia berhak
memperoleh pendidikan khusus’.? Ketetapan Undang — undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional tersebut sangat berarti bagi anak — anak berkebutuhan

khusus, karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkebutuhan khusus

'Abdul Mgjid, Dian Anjani, Pendidikan Agama Islam berbasis kompetensi: konsep dan
implementasi kurikulum (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal.130.

2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), hal.
6 —26.



perlu memperoleh kesempatan yang sama seperti anak normal lainnya dalam hal
pendidikan dan pengajaran, khususnya pendidikan agama Islam.

Dalam perspektif keagamaan, belajar merupakan kewajiban bagi setiap
orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan

dergjat kehidupan mereka. Seperti dinyatakan dalam QS. An-Nisaa' ayat 28 :

Artinya:  Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia

dijadikan bersifat lemah. (An-Nisaa' 28).3

Allah menciptakan manusia di muka bumi ini dalam keadaan yang paling
sempurna. Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah dan memerlukan bantuan
orang lain dalam pertumbuhannya. Pada hakekatnya semua orang membutuhkan
pendidikan, terutama bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita, karena ada
gangguan mental yang menghambat perkembangannya, maka kebutuhan akan
pendidikan mutlak diberikan porsinya jauh lebih besar dari pada anak normal
lainnya. Jelas sekali bahwa Islam tidak mengenal diskriminasi terhadap anak
berkebutuhan khusus. Setigp manusia sama di hadapan Allah kecuai amal
perbuatan dan ketagwaannya. Ayat tersebut menjelaskan bahwa pendidikan harus
dilaksanakan tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Islam sangat
memperhatikan pendidikan anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan

pendidikan agama islam tanpa membedakan keterbatasan yang ia miliki, agar

% Al-Quran Al Karim dan Terjemahannya (Semarang : PT Karya Toha Putra), hal. 478.



anak berkebutuhan khusus mampu mengetahui batasan dan petunjuk yang
mengantarkan dirinya kepada kehidupan yang lebih baik.

Indonesia memiliki ideologi Pancasila yang dibangun atas nilai-nilai
religius yakni percaya bahwa Tuhan itu maha pencipta. Pancasila sila ke dua yang
berbunyi “ kemanusiaan yang adil dan beradab ” merupakan konsekuensi gjaran
tauhid dengan pengakuan terhadap prinsip — prinsip humanitas yang didasarkan
pada keyakinan bahwa semua makhuk adalah ciptaan Allah.* Hal ini menjelaskan
bahwa anak berkebutuhan khusus harus dipandang sebagai ciptaan yang suci,
mulia dan sama dergjatnya dengan ciptaan Tuhan yang lain. Mereka harus
mendapat perlakuan yang adil, baik dalam keluarga, masyarakat, atau disekolah.
Anak berkebutuhan khusus perlu mendapat perlindungan, pemeliharaan dan kasih
sayang, karena itulah tugas serta tanggung jawab dari setiap manusiadi duniaini.

Ada bermacam-macam jenis anak berkebutuhan khusus, salah satunya
yaitu tuna grahita Seseorang dapat dikategorikan tunagrahita apabila
kecerdasannya secara umum dibawah ratarata dan mengalami kesulitan
penyesuaian sosial dalam setiap fase perkembangannya. Keterbelakangan mental
adalah sebuah kondis kemampuan mental yang terbatas dimana individu
memiliki 1Q yang rendah, lazimnya dibawah 70 dalam tes kecerdasan dan
memiliki kesulitan beradaptasi dengan kehidupan sehari-sehari. 1Q 50 - 70
dikategorikan anak tunagrahita ringan, 1Q 25 - 49 dikategorikan tunagrahita

sedang dan 1Q 25 - kebawah dikategorikan tunagrahita berat. Pada penderita

* Harun Nasution, Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam (Jakarta: Lembaga Studi
Agamadan Filsafat, 1989), hal .235.



keterbelakangan mental yang murni, 1Q dan kemampuan adaptasi yang rendah
terjadi pada masa kanak-kanak, bukan karena terganggu ol eh kerusakan fisik.”

Penafsiran yang salah seringkali terjadi dimasyarakat bahwa keadaan
kelainan mental subnormal atau tunagrahita dianggap seperti suatu penyakit
sehingga dengan memasukan kelembaga pendidikan atau perawatan khusus, anak
diharapkan dapat normal kembali. Penafsiran tersebut sama sekali tidak benar
sebab anak tunagrahita dalam jenjang apapun sama sekali tidak ada hubungannya
dengan penyakit atau sama dengan penyakit. Jadi kondis tunagrahita tidak bisa
disembuhkan atau diobati dengan obat apa pun.®

Meskipun anak tunagrahita merupakan anak tidak normal, akan tetapi
mereka tetap memiliki kesempatan untuk mempunyai dan memiliki kepercayaan
sesuai dengan keyakinan yang diyakini. Jika mereka merasa kesulitan memilih
kepercayaan, maka disini posisi orang tua sangat dibutuhkan untuk menuntun
anak memilih agama yang sesuai dengan keyakinan. Oleh karena itu PAI sangat
penting bagi anak tunagrahita karena pendidikan agama Islam dapat dijadikan
sebagal salah satu alternative untuk membantu mereka berlatih mandiri, tanggung
jawab, disiplin dan sabar, sehingga mereka bisa menjadi makhluk sosia yang
perduli terhadap sesama dan menjadi ruang yang tepat untuk meningkatkan
spiritualitas anak - anak dalam mengenal dan menghayati Allah SWT yang Maha

Pengasih dan Penyayang.’

® John W. Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2007), hal.339.

® Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006 ), hal. 88.

" Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat : Metode Pembelajaran dan Terapi untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (Y ogyakarta: Ar Ruzz Media, 2010), hal 150.



Anak-anak tunagrahita sebagai kelompok yang mempunyai hak khusus
untuk memperoleh pendidikan menimbulkan sejumlah masalah yang tidak dapat
diabaikan. Kehidupan mereka tidak mudah, mereka saling tergantung kepada
bantuan orang lain dan lapangan kegiatan mereka lebih sempit. Namun hal ini
bukan masalah utama mereka. Kesadaran bahwa mereka berbeda dari orang-orang
lain, berat dirasakan® Tentu sga hambatan perkembangan mental yang
disebabkan oleh kelambatan mental membutuhkan jenis-jenis penanganan yang
sangat khusus.® Apa lagi masih banyak orang tua atau keluarga belum dapat
menerima kekurangan anaknya secara objektif, terkadang masih memperlakukan
anaknya kurang bijaksana. Hal ini menjadi masalah besar yang akan menghambat
pendidikan bagi anak tuna grahita.

Keterbatasan membuat anak — anak tunagrahita sulit untuk mengikuiti
program pendidikan seperti anak pada umumnya. Dalam Undang-Undang No 20
tahun 2003 bagian kesebelas pasal 32 ayat 1 disebutkan bahwa “pendidikan
khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran, karena kelainan
fiskk, emosional, mental, sosia dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa’.*® Hal ini berarti bahwa pemerintah menyediakan pendidikan khusus
bagi anak berkebutuhan khusus sehingga mereka dapat mengikuti pendidikan

yang layak untuk mengembangkan potensinya.

8 Gaston Mialaret, Hak Anak-anak untuk Memperoleh Pendidikan (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), hal.122-123.

° David Smith, Inklusi Sekolah Ramah untuk Semua (Bandung : Nuansa, 2006), hal.119.

19 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), hal.
6 —26.



SLB B/C Wiyata Dharma IV Godean Y ogyakarta merupakan salah satu
sekolah khusus yang menangani anak-anak penyandang tuna grahita dan
berkebutuhan khusus lainnya . Sekolah ini terletak di Senuko Godean Sleman
Y ogyakarta dengan 18 orang guru secara keseluruhan. Sekolah Luar Biasa di
daerah Godean ini terkenal dengan siswa —siswa yang berprestasi terutama dalam
bidang olah raga dan kesenian. Disana juga digjarkan pendidikan Agama Islam
yang baik dengan sistem pembelgjaran secara individual, tematik dan drill
sehingga berorientasi pada pengalaman dan pembentukan sikap pengalaman
melalui pembiasaan hidup sesuai agama. Akan tetapi dalam prosesnya masih
terdapat banyak kendala dalam pembelgjaan PAI. Salah satunya terkait mata
pelgjaran PAI untuk anak tunagrahita di SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean
Y ogyakarta diampu oleh kepala sekolah dan 16 guru yang biasanya mengajarkan
mata pelgjaran umum. Hal ini menunjukan kurangnya guru yang khusus
mengajarkan pembelgjaran PAl di SLB B - C Wiyata Dharma 4 Godean
Yogyakarta™  Padahal Kualifikes  administras  guru  pada
SDLB/SMPLB/SMALB atau bentuk yang lain yang sgergat harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat ( D-IV ) atau sarjana
(Sl) program pendidikan khusus atau sarjana yang sesuai dengan mata pelgjaran
yang digjarkan / diampu dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.*

Para pendidik yang dipekerjakan ditempat-tempat pendidikan khusus bagi

anak-anak berkebutuhan khusus, terkenal dengan etik proteksi yang tinggi, cinta

" Hasil wawancara, dengan Wakil Kepala Sekolah SLB B-C Wiyata Dharma IV Godean,
pada hari Selasatanggal 17 April 2012, pukul 09.00

12 AraHidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan (Bandung : Pustaka Educa,
2010), hal. 232 —234.



kepada anak asuh, penuh kasih sayang, sertatingkat pengetahuan teori dan faktual
yang tinggi. Tujuan umum lembaga ialah membuat mereka pada waktunya dapat
melanjutkan pelgaran ke sekolah biasa. Bantuan efektif bagi anak-anak
berkebutuhan khusus bukan hanya perhatian dan kasih sayang, yang utama adalah
ilmu pengetahuan.® Akan tetapi para guru di SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean
Y ogyakarta merasa kesulitan menggali potens atau bakat dari siswa tunagrahita
khususnya yang berhubungan dengan pendidikan agama Islam.**

Problem-problem lain yang tercakup dalam pengajaran, pendidikan dan
rehabilitasi anak-anak tunagrahita harus diselidiki secara ilmiah, misalnya
problem-problem yang berhubungan dengan diagnosis dini, isi pelgjaran, metode-
metode mengajar, ilmu jiwa anak berkebutuhan khusus dan penemuan keganjilan-
keganjilan dalam perkembangan anak-anak tunagrahita mensyaratkan kerjasama
para ahli pendidik, ahli ilmu jiwa dan dokter.”> Anak — anak tunagrahita,
memerlukan kurikulum yang sangat spesifik, sederhana dan bersifat tematik untuk
mendorong kemandirian dalam kehidupan sehari - hari.*®

Penting kiranya mengetahui perkembangan bahan penggjaran dan yang
paling utama adalah mengetahui problem — problem yang dihadapi oleh para
pelgar di SLB Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta. Problem sarana prasarana
yang kurang memadai, seperti kurangnya buku, alat peraga, gedung sekolah yang

rusak dan lain — lain, kini masih dalam proses perbaikan. Sedangkan problem

3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2007), hal. 126.

! Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SLB Wiyata Dharma 4 Godean, pada hari
Jumat tanggal 30 November 2012, pukul 09.00

> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2007), hal. 127.

16 AraHidaya dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan (Bandung: Pustaka Educa,
2010), hal. 234.



yang mendominasi dari siswa — siswi tunagrahita adalah problem pemahaman
materi, sehingga perlu adanya pemahaman materi yang akan disampaikan. Selain
itu perlu adanya bimbingan khusus yang harus dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan bagi anak tunagrahita, khususnya dalam menerima materi
pendidikan agama Islam. Hal ini disebabkan anak - anak tunagrahita kesulitan
mengikuti pembelgaran secara klasikal. Oleh karena itu proses pembelgaran
untuk anak tunagrahita hendaknya dilakukan secara intensif, karena secara umum
keberhasilan proses pembelgjaran agama Islam pada anak Tunagrahita tergantung
dari guru yang kompeten, siswa yang memiliki semangat, sarana prasarana yang
cukup, kurikulum yang baik dan lain —lain'’

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan serta survei awal
yang penulis lakukan di SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta, maka
mendorong penulis untuk meneliti Problematika Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Bagi anak Tuna Grahita di SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean
secaralebih mendalam.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah proses pembelgjaran PAl pada siswa tunagrahita di SLB

B/C Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta?

2. Apa sga problematika pembelgjaran PAl yang dihadapi oleh anak
tunagrahitadi SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta?
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi problematika pembelgjaran PAI pada

anak tunagrahitadi SLB B/C Wiyata Dharma4 Godean Y ogyakarta?

" Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SLB Wiyata Dharma 4 Godean, pada hari
Jumat tanggal 30 November 2012, pukul 09.00



C.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penélitian
Setiap penelitian mempunyal  tujuan dan kegunaan tertentu.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

a. Untuk mengetahui proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
pada siswa tuna grahita di SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean
Y ogyakarta

b. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi problematika pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam yang dihadapi oleh anak tuna grahitadi SLB
B/C Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta

c. Untuk mengetahui upaya atau solusi yang dilakukan oleh pihak SLB
B/C Wiyata Dharma 4 Godean Yogyakarta, daam mengatas
problem-problem pembelgjaran PAI yang dialami siswatuna grahita.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Dapat menambah wawasan dan khasanah keilmuan dalam Pendidikan
Agama lslam

b. Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan informasi untuk
meningkatkan kwalitas pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di
SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta

c. Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dalam
upaya mengembangkan ilmu pengetahuan dilembaga pendidikan pada

umumnyadan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta pada khususnya
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d. Memberikan sumbangan ilmiah bagi akademis khususnya yang akan
mengadakan penelitian berikutnya, baik itu meneruskan atau
mengadakan penelitian baru.

D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka adalah uraian singkat tentang hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sgenis, sehingga diketahui
secara jelas posisi dan kontribusi peneliti, selain itu juga berupa buku yang telah
diterbitkan. Kajian pustaka berfungsi sebagai dasar autentik tentang orisinalitas
atau keaslian penelitian.®Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian dan
pengkajian yang telah ada, ditemukan beberapa karya ilmiah (skripsi) dan buku
yang sealur dengan tema kajian penelitian ini. Berikut beberapa hasil usaha
penelusuran tentang skripsi dan buku yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

Skripsi Yeni Agustina, Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2007 yang berjudul “Implementasi Pendidikan
Agama Islam Bagi Pengembangan Mental Anak Tuna Grahita”. Skripsi ini
membahas tentang tujuan, proses, materi, setrategi, metode serta evaluas
pendidikan agama Islam bagi anak tuna grahita. Menurut penelitian ini, hasil
pembelgaran pendidikan agama islam dapat dinilai cukup baik, hal ini dapat
dilihat dari hasil pembelgaran Al-Quran, Figh dan akhlak dapat dipahami dan

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini lebih menekankan pada

'8 sumantri dkk, Pola-pola Kebudayaan ( Jakarta: Pustaka Rakyat, 1960 ), hal. 25.
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pendidikan agama Islamnya, akan tetapi belum banyak membahas faktor
penghambat dan pendukung keberhasilannya.™

Skripsi Nelly Yunita, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PAI UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011 yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran PAI
pada siswa Tunagrahita kelas VIII di SMPLB Negeri Pembina Yogyakarta”.
Skripsi ini membahas tentang materi iman kepada Allah, sholat sunnat Rowatib,
puasa dibulan Ramadhan, zakat fitrah dan zakat mal dengan menggunakan media
tape recorder, buku/ juz ama dan video player. Sedangkan metode yang digunakan
adalah ceramah, tanggung jawab, demontrasi, drill dan penugasan. Penelitian ini
lebih difokuskan pada Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Pelaksanaan
pembelgjaran PAI pada kelas VIII siswa tunagrahita kurang efektif karena guru
kurang pandai dalam mengelola waktu sehingga terkadang apa yang telah
dirumuskan didalam RPP tidak terlaksana dengan baik.*

Skripsi yang ditulis Tuti Rochanah, Fakultas Tarbiyah Jurusan PAl UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009 dengan judul “Problematika Proses
Pembelajaran PAI pada Siswa Tunarungu SDLB-B DI SLB Marsudi Putra 1
Bantul Yogyakarta. Skrips ini menjelaskan tentang pembelgaran pada anak
tunarungu yang lebih ditekankan pada aspek pembinaan ketrampilan dan sikap.
Problematika yang dihadapi dalam pembelgjaran PAI antara lain kurangnya
kompetensi guru dimana guru pengampu mata pelgaran PAl merupakan lulusan

SPGLB-C (Pendidikan Anak Tunagrahita), ketunagandaan siswa, kurangnya

%Y eni Agusting, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Bagi Pengembangan Mental
Anak Tuna Grahita”, Skripsi, Fakultas Tabiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2007.

% Nelly Yunita, “Pelaksanaan PAI pada siswa Tuna grahita kelas V111 di SMPLB Negeri
Pembina Yogyakarta™, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2011.
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perencanaan dalam pembelgjaran, beberapa kelas yang berada dalam satu
ruangan, penggunaan alokasi waktu belgjar yang kurang efektif dan pemanfaatan
media yang kurang maksimal .*

Dari berbagai penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada fokus
penelitian dan tempat penelitiannya. Fokus penelitian ini tentang problematika
pembelgjaran PAI pada anak Tunagrahita beserta solusinya. Selain itu penulis
belum menemukan penelitian yang membahas tentang problematika pembelajaran
PAI di SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta sebelumnya.

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani agjaran agama Islam disertai dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain. Jadi pendidikan agama Islam
merupakan usaha yang dilakukan pendidikan dalam mempersiapkan
peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan untuk mencapi
tujuan yang telah ditentukan.?

Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, serta pengamalan

! Tuti Rochanah, “Problematika Proses Pembelajaran PAI pada Siswa Tunarungu
SDLB-B DI SLB Marsudi Putra 1 Bantul Yogyakarta™ , Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 20009.

2 Abdul Majid, Dian Anjani, Pendidikan Agama Islam berbasis kompetensi : konsep dan
implementasi kurikulum (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal .130.
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peserta didik tentang agama Islam, menjadi manusia muslim yang beriman

dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia®® Penjabaran dari

tujuan pendidikan Agama lslam, yaitu :

a. Tercapa manusia seutuhnya, karena lslam itu agama yang sempurna

b. Tercapai kebahagiaan duniadan akhirat

c. Menumbuhkan kesadaran untuk mengabdi kepada Allah SWT

d. Menguatkan ukhuwah Islamiyah dikalangan kaum muslimin.?*

Pendidikan Agama Islam menurut Hasbi Ash — Shidigi meliputi
hal —hal sebagai berikut :

a. Tarbiyah jismiyah, yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakannya, supaya
dapat merindangkan kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya

b. Tarbiyah Agliyah, yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelgjaran
yang akibatnya mencerdaskan akal menajamkan otak.

c. Tarbiyah Adabiyah, segala rupa praktik maupun berupa teori yang
wujudnya meningkatkan budi dan meningkatkan perangai.®

2. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Kurikulum pendidikan agama Islam adalah gjaran pokok Islam
yang meliputi masalah agidah (keimanan), syari'ah (keislaman), dan

akhlak (ihsan). Tiga garan pokok kemudian dijabarkan dalam bentuk

=y uhaimin, Abdul Ghafir, Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar Penerapannya
Dalam Pengembangan Pendidikan Agama Surabaya: CV Citra Media Karya Anak Bangsa, 1996),
hal. 2.

#Ahmad Zayadi, Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berdasarkan pendekatan konteks (Jakarta: Rgja Grafindo Persada, 2005 ), hal.44.

®|bid., hal .43.
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rukun iman, Islam, dan lhsan. Dari ketiganya lahirlah ilmu tauhid, ilmu

figh, dan ilmu akhlak. Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara

keseluruhannya dalam lingkup Al-Quran dan Al-Hadis, keimanan, akhlak,

figih / ibadah dan sgjarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup

pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan,

dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri,

sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya ( Hablun

minallah wa hablun minannas ).%®

Kurikulum pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai :

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT.

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup didunia dan akhirat

c. Penyesuaian menta yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosia dan
dapat merubah lingkungannya sesuai dengan gjaran agama lslam

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan — kesalahan,
kekurangan — kekurangan dan kelemahan — kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan garan agama Islam
dalam kehidupan sehari — hari.

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal — hal negatif dari lingkungan

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan.

% \bid., hal.131.
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f. Penggaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak — anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang
dan dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.?’

3. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Metode adalah cara yang digunakan tenaga pendidik dan peserta
didik dalam proses belgar mengagar. Metode yang digunakan untuk
menerapkan kurikulum pendidikan agama lslam tidak jauh berbeda dengan
metode yang digunakan pendidikan umum. Ada dua landasan dalam
menggunakan metode untuk mendesain kurikulum PAI agar menarik,
bermanfaat, dan relevan dengan isi dan konteks sosial, yaitu :

a. Landasan motivasional untuk memupuk sifat individu peserta didik
agar menerima garan agama dan sekaligus bertanggung jawab
terhadap pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Landasan moral yaitu tertanamnya nilai keagamaan dan kayakinan
peserta didik sehingga perbuatannya selalu mengacu padaisi, jiwa dan
semangat akhlakul mahmudah.?®

4. Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses menentukan nilai segala

sesuatu dalam aktifitas pendidikan, baik menyangkut materi, guru, siswa,

2" 1bid., hal. 134.

28 Fajar A Mdlik, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam (Jakarta: Lembaga Pengembagan
Pendidikan dan Penyusunan Naskah Indonesia (LP3NI), 1998), hal. 159-160.
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serta aspek pendukung lainnya untuk mengukur sejauh mana tujuan yang
telah ditetapkan itu tercapai guna melakukan perbaikan - perbaikan.
Evaluasi kurikulum pendidikan agama Islam tidak hanya diukur dengan
adat atau instrumen test tulis, melainkan dapat dilihat dari  segi
performance akhlak dan tindakannya. Evaluasi dari pendidikan agama
Islam lebih mudah dilihat dari segi afektif dan psikomotornya dari pada
kognitifnya.®
5. Definisi dan Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam pendidikan

memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan anak pada
umumnya. Anak berkebutuhan khusus dikelompokan menjadi anak
berkebutuhan khusus temporer dan permanent. Anak berkebutuhan khusus
permanent meliputi :*
a.  Anak dengan gangguan penglihatan (Tuna Netra)

1) Anak kurang awas (low vision)

2) Anak tunanetratotal (totally blind)
b. Anak dengan gangguan pendengaran dan bicara( tunarungu / wicara)

1) Anak kurang dengar (hard of hearing)

2) Anak tuli (deaf)

c. Anak dengan kelainan kecerdasan

29 Wayan Nurkencana dan Sumartana, Evalusi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1986), hal. 1.

% Sukadari, Pendidikan SD Inklusif Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (
Y ogyakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI ), hal. 9.
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Anak dengan gangguan kecerdasan (intelektual) dibawah rata-rata

(tunagrahita)

a) Anak tunagrahitaringan (1050-70)

b) Anak tunarahitasedang (1Q 25—-49)

c) Anak tunagrahita berat ( 1Q 25 — kebawah )

Anak dengan kemampuan intelegens diatas rata-rata

a) Giffted and Genius, yaitu anak yang memiliki kecerdasan
diatas rata-rata.

b) Taented, yaitu anak yang memiliki keterbelakangan khusus.

Anak dengan gangguan anggota gerak (tunadaksa)

1)

2)

Anak layuhanggota gerak tubuh (polio)

Anak dengan gangguan fungsi saraf otak (carebrol polcy)

Anak dengan gangguan perilaku dan emosi (tunalaras)

1)

2)

Anak dengan gangguan perilaku

a) Anak dengangangguan perilaku taraf ringan
b) Anak dengan gangguan perilaku taraf sedang
c) Anak dengan gangguan perilaku taraf besar
Anak dengan gangguan emosi

a) Anak dengan gangguan taraf ringan

b) Anak dengan gangguan taraf sedang

c) Anak dengan gangguan taraf berat

Anak gangguan belgjar spesifik

g. Anak lamban belgjar (slow learner)
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h. Anak autis, anak ADHD **
6. Tuna Grahita

Tuna grahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut
anak atau orang yang memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata
atau disebut juga dengan retardasi mental. Tunagrahita ditandai dengan
keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial .

Seorang pedagog dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita
didasarkan pada penilaian program pendidikan yang disgjikan pada anak.
Berdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi anak tunagrahita
digolongkan menjadi empat golongan yaitu :*

a. Retardas mental ringan (1Q 55-69)

Anak tunagrahitaini lancar berbicara tetapi perbenaharaan katanya
terbatas. Mereka mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih
dimungkinkan untuk mengikuti pelgjaran akademik walaupun dalam
tingkatan yang rendah (sederhana). Sebagian dari mereka dapat mencapai
kecerdasan setingkat anak usia 12 tahun, ketika mereka mencapai usia 16
tahun. Secara umum, kecerdasan mereka paling tinggi dapat mencapai
kemampuan setingkat anak usia 12 tahun.

b. Retardasi mental sedang (1Q 40-54)
Secara umum, anak tunagrahita ini hampir tidak bisa mempelgjari

materi-materi akademik (membaca, menulis dan berhitung). Mereka

% Ibid., hal.9.

%2 John W. Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2007), hal.339.

¥ Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat : Metode Pembelajaran dan Terapi untuk
Anak Berkebutuhan Khusus (Y ogyakarta: Ar Ruzz, 2010), hal. 51.
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umumnya belgjar dengan membeo, yaitu mempelgjari dan menguasai
sesuatu tanpa makna. Perkembangan bahasanya lebih terbatas
dibandingkan anak tunagrahita ringan. Dapat membedakan bahaya dan
tidak bahaya, tetapi mereka hampir selalu bergantung pada petunjuk dan
perlindungan orang lain. Mereka masih dapat dilatih kemampuan untuk
memelihara dirinya sendiri, dan beberapa pekerjaan yang memiliki nilai
ekonomik. kecerdasan mereka maksimum berkembang setara anak usia 7
tahun.

c. Retardasi mental berat (1Q 25-39)

Hampir seluruh  waktu dan aktivitas bergantung kepada
pertolongan orang lain. Anak tunagrahita ini tidak dapat memelihara
dirinya sendiri, seperti makan, berpakaian, mandi dan lain-lainnya. Pada
umumnya juga tidak dapat membedakan bahaya dan tidak bahaya. Mereka
jugatidak diharapkan dapat berpartisipasi dalam lingkungan sekitarnya.

d. Retardas mental sangat berat (I1Q dibawah 25)

Kondiss anak tunagrahita umumnya hampir sama seperti
terbelakang mental berat. Dalam literatur, memang mereka yang
terbelakang mental berat dan sangat berat sering diilustrasikan secara
bersama. Perkembangan maksimum kecerdasan mereka setara dengan

anak normal usia 3 atau 4 tahun.>*

% Nunu Ahmad An Nahidl (et.al.), Pendidikan Agama di Indonesia : gagasan dan
realitas (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Kementrian Agama RI, 2010),
hal.154-155
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7. Ciri—ciri anak Tunagrahita

Ciri-ciri anak tunagrahita dapat dilihat jelas dari fisik, antaralain :

a. Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu besar atau
terlalu kecil

b. Pada masa pertumbuhannya diatidak mampu mengurus dirinya
c. Terlambat dalam perkembangan bicara dan bahasa
d. Cuek terhadap lingkungan
e. Koordinas gerakan kurang dan
f. Sering keluar ludah dari mulut (ngeces)®

Hal-hal yang dianggap wajar oleh orang normal, dianggap sesuatu
yang sangat mengherankan oleh anak tunagrahita. Semua itu terjadi karena
keterbatasan fungsi kognitif anak tunagrahita. Fungsi kognitif adalah
kemampuan seseorang untuk mengenal atau memperoleh pengetahuan.
Kognitif dalam prosesnya melalui beberapa tahapan yaitu perseps,
ingatan, pengembangan ide, penilaian dan penalaran. Pada anak tuna
grahita, gangguan fungsi kognitifnya terjadi pada kelemahan salah satu
atau lebih dalam proses tersebut. Maka tidak heran jika instruksi yang
diberikan kepada anak tunagrahita cenderung tidak melalui proses analisis
kognitif. Akibatnya anak tunagrahita jika dihadapkan pada persoalan yang
membutuhkan proses pemanggilan kembali pengalaman atau peristiwa

yang lalu, seringkali mengalami kesulitan.*®

* Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat : Metode Pembelajaran dan Terapi untuk
Anak Berkebutuhan Khusus (Y ogyakarta: Ar Ruzz, 2010), hal.52.
% Mohammad Efendi, Pengantar..., hal. 96.
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Landasan Hukum Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita
Secara hukum atau yuridis pelaksanaan PAI memiliki dasar kuat
yang berasal dari perundang-undangan dan secara tidak langsung dapat

menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama Islam di

sekolah secara formal. Landasan ini menjadi alasan perlunya pencapaian

kebutuhan pendidikan bagi anak khususnya anak tunagrahita. Dasar atau
landasan itu, meliputi :

a. Landasan agama dan peri kemanusiaan yang mengakui bahwa tiap
insan wajib bertagwa kepada Tuhan dan memiliki hak yang sama
dalam memperoleh pendidikan

b. Landasan Falsafah bangsa ( Pancasila dan UUD 1945 yang menjamin
hak setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan).

c. Landasan hukum positif seperti UU No0.20 tahun 2003 dan Deklaras
PBB tentang hak — hak anak yang kesemuannya itu menjabarkan
tentang hak dan aturan — aturan yang penting diperhatikan dalam
mengimplementasikan pendidikan khususnya bagi anak tunagrahita

d. Landasan sosia ekonomi mengisyaratkan jika anak tunagrahita
diberikan pendidikan, mereka dapat mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya walaupun pada
tahab primer yang menandakan bahwa mereka dapat berproduks,
melalui pendidikan anak, diharapkan tunagrahita tidak menjadi

manusia konsumtif semata
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e. Martabat bangsa yang menggambarkan bahwa kemajuan suatu bangsa
ditandai dengan tingginya perhatian bangsa itu terhadap penyandang
cacat khususnya tunagrahita.®’

F. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*® Metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.*
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Sejalan
dengan masalah yang akan diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Sedangkan aasan menggunakan jenis
penelitian kualitatif karena permasalahan belum jelas , holistik,
koompleks, dinamis, dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada
Situasi sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif dengan

instrument seperti test, questioner, pedoman wawancara. Selain itu

¥1G.A K .Wardani, dkk, Pengantar Pendidikan Luar Biasa (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2011), hal 6.30 —6.31.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 3.

% |bid., hal. 6.
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penelitian kualitatif ini bermaksud memahami situasi sosia secara
mendalam, menemukan pola, hipotesis dan teori.*’
2. Sumber data atau Subyek penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Adapun yang dimaksud subyek penelitian adalah sumber utama
data penelitian yang memiliki data mengena variabel - variabel yang
diteliti. Subyek dalam penelitian kualitatif ini disebut juga dengan nara
sumber atau partisipan.**

Suharsimi Arikunto berpendapat “Populasi adalah keseluruhan dari
obyek penelitian’. Maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan yang disgjikan dalam suatu penelitian dan memiliki ciri — ciri
yang sama. Dalam penelitian ini populasinya adalah SLB B/C Wiyata
Dharma 4 Godean. Subyek penelitian yang digunakan sebagai sampel
penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan subyek penelitian yang mengetahui, memahami, dan
mengalami langsung dalam proses belgjar mengajar di SLB B/C Wiyata
Dharma 4 Godean.** Adapun subyek penelitian yang akan diambil sebagai
sampel atas saran dan pertimbangan dari kepala sekolah SLB B/C Wiyata
Dharma 4 Godean yang lebih mengetahui dan memahami tentang keadaan

dari sekolah sehingga mengetahui orang — orang yang tepat untuk menjadi

“0|bid., hal.399.

- Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal.107.

“2 Sugiyono, Metode ..., hal.300.
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sample penelitian. Dari 16 guru kelas yang mengajarkan PAI kepada siswa

tunagrahita diambil 5 guru yang menjadi subjek penelitian atau sample

penelitian, yaitu :

a. Haryanto S.Pd selaku Kepala Sekolah dan guru yang mengajar PAI
pada siswa tunagrahita

b. Sudarsana, S.Pd selaku waka kurikulum dan guru kelas yang
mengajarkan PAI pada siswa tunagrahita

c. Sumarno S.Pd selaku waka sarana prasarana dan guru kelas yang
mengajar PAl pada siswa tunagrahita

d. Rusmiyanti, SPd selaku waka kesiswaan dan guru kelas yang
mengajar PAl pada siswa tunagrahita

e. Isti Rahayu, S.Pd selaku guru kelas yang mengagjar PAIl pada siswa
tunagrahita

f. Bapak Willy Cristantoro selaku wali murid dari Rio R.

g. Bapak Sugiman selaku wali murid dari Dewi N.

Wawancara yang dilakukan kepada ke lima subyek penelitian
tersebut digunakan untuk mengetahui problematika pembelgjran PAI pada
anak tunagrahita serta solus yang digunakan untuk mengatasinya.
Disamping itu peneliti juga melakukan observasi pembelgjaran bersama
Purwanti, S.Pd. Observas yang dilakukan peneliti adalah observasi
partisipan pasif. Jadi peneliti hanya mengikuti, mengamati jalannya
kegiatan pembelgjaran. Selain subjek penelitian atau sample penelitian

yang diambil berdasarkan saran dari kepala sekolah SLB B/C Wiyata
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Dharma 4 Godean Y ogyakarta, maka peneliti menambah subjek penelitian
atas inisiatif sendiri yaitu wawancara terhadap siswa tunagrahita ringan
yang bernama Dewi N dengan mendatangi rumahnya.
. Metode / Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah proses penelitian dan mendapatkan data
yang akurat, maka peneliti menggunakan berbagai metode pengumpulan
data untuk memperoleh berbagai data yang diperlukan, seperti :
a. Metode Indepth Interviews ( wawancara mendalam )

Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan wawancara, peneliti
akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipasi
dalam situasi dan fenomenayang terjadi.*®

Indepth Interviews atau disebut juga wawancara mendalam
dapat dikatakan sebagai wawancara tidak terstruktur atau terbuka
karena wawancara dilakukan secara bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.*

Wawancara ini bersifat terbuka karena narasumber harus bisa

memberikan jawaban secara luas dan mendalam dari pertanyaan yang

* bid., hal .317.
“ Ibid., hal.320.
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digjukan oleh peneliti. Wawancara dilakukan secara face to face dan
melalui telepon pada kondisi yang tidak dipaksakan untuk
memperoleh jawaban yang valid dan akurat.
b. Metode Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data
keterangan dan penjelasan melalui pengamatan terhadap semua bentuk
kegiatan yang menjadi sasaran, dapat juga diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang
tampak pada obyek penelitian.®® Observas dilakukan untuk
mengamati, mendengarkan dan mencatat langsung keadaan atau
kondisi sekolah, letak geografis, problem-problem belgjar, sarana dan
prasaranadi SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu metode untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya® Metode dokumentasi ini, penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang sejarah berdirinya SLB B/C Wiyata Dharma
4 Godean, struktur organisasi, keadaan karyawan dan guru, keadaan

Siswa, sarana prasarana dan sebagainya.

4 Amirul Hadi , Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
1998), hal.129.
“6 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11 (Y ogyakarta: Andi Offset, 2004), hal .202.
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4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan segjak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan.
Metode anadlisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistensikan mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelgari dan memutuskan apa yang diceritakan
kepada orang lain.*’

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif analitik
yaitu metode yang digunakan untuk menyusun data yang dikumpulkan,
dijelaskan dan kemudian diandlisis.®*Data yang diperoleh dari wawancara
ditranskrip secara lengkap dalam bentuk transcribe. Setelah dibaca,
dipelgari, dan ditelaah, langkah berikutnya yaitu mengadakan reduksi data
yang dilakukan dengan jalan membuat abstraks berupa usaha membuat
rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga
sehingga tetap berada didalamnya. Kemudian menyusunnya dalam satuan-
satuan yang selanjutnya dikategorisasikan (compare) pada langkah
berikutnya.

Kategorisasi-kategorisasi itu dibuat setelah melakukan coding
(pemberian kode pada kategori yang sama). Setelah selesai tahap ini, maka

mulailah tahab penafsiran data dalam bentuk naras dengan memasukan

4" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal .248.

“8 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), hal.140.
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teori yang digunakan. Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan,

apabila dirasa kesimpulan masih perlu tambahan data, maka akan kembali

dilakukan tinjauan lapangan untuk kegiatan pengumpulan data agar lebih
mendalam.*®
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, maka
peneliti mengemukakan sistematika penulisan skripsi. Skripsi ini dibagi dalam
tiga bagian, yakni bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal
beris tentang halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini peneliti menuangkan hasil penelitian dalam empat
bagian / bab yang masing-masing diperinci menjadi sub-sub bab yang sistematis
dan saling berkaitan yaitu sebagai berikut :

BAB |, beris tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang
masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini
perlu dilakukan dan apa yang melatar belakanginya. Kemudian rumusan masalah
untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih fokus.
Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian untuk menguraikan pentingnya

penelitian ini. Dilanjutkan dengan telaah pustaka yang beris tentang

“ Ibid., hal. 140.
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perbandingan antara skripsi penulis dengan skripsi yang sejenis tetapi berbeda
judul. Kerangka teori yang dilanjutkan dengan metode penelitian untuk
mensistematiskan metode dan langkah-langkah penelitian untuk menjelaskan
bagaimana cara yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini. Dan yang terakhir
adalah menjelaskan tentang sistematika pembahasan skripsi ini.

BAB II, beris tentang gambaran umum SLB B/C Wiyata Dharma 4
Godean Y ogyakarta. Gambaran tersebut meliputi letak, keadaan geografis, sejarah
berdiri dan perkembangannya, visi, misi, tujuan SLB Wiyata Dharma 4 Godean
Y ogyakarta, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta keadaan
sarana prasarana. Bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran utuh mengenai
SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta sebelum melangkah kepada
pembahasan utama yaitu problematika pembelgjaran PAI pada anak tunagrahita di
SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta.

BAB I1ll, merupakan inti dari penelitian mengenai masalah Problematika
pembelgaran PAI pada anak tuna grahita di SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean
Y ogyakarta. Pada bagian ini difokuskan tentang proses pembelgaran PAl pada
siswa tunagrahita, problematika pembelgaran PAl yang dihadapi oleh anak
tunagrahita dan solusi dari problematika pembelgjaran PAI pada anak tunagrahita
di SLB B/C Wiyata Dharma4 Godean Y ogyakarta.

BAB 1V, merupakan penutup dari keseluruhan bab — bab sebelumnya.
Pada Bab ini beris tentang kessmpulan dari hasil penelitian, saran dan penutup
Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan bagian

lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian mengenai Problematika
Pembelgjaran PAI di SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean yang telah dirumuskan
pada BAB |, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian adalah:
1. Proses pembelgjaran PAI
Proses pembelgjaran PAl di SLB Whiyata Dharma 4 Godean
Yogyakarta dapat dilihat dari kurikulum, tujuan pembelgaran, metode,
sarana prasarana dan hasil yang dicapal dari pembelgaran PAI.
Pembelgjaran PAI di SLB Wiyata Dharma 4 Godean dilaksanakan dengan
memodifikas kurikulum PAI sehingga materi pelgjaran PAI disesuaikan
dengan tingkat ketunagrahitaan siswa, kemampuan dan kebutuhan siswa
dalam pengetahuan maupun keterampilan. Digjarkan secara tematik
dilakukan secara individual.Pendidikan Agama Islam termasuk dalam
komponen pembentukan perilaku yang bertujuan untuk pembentukan
sikap dan perilaku yang baik berdasarkan gjaran agama Islam. Hasil
pembelgjaran PAI diharapkan anak — anak tunagrahita memiliki akhlak
yang baik dan dapat menerapkan PAI dalam kehidupan sehari — hari.
2. Problematika pembelgjaran PAI
Problematika pembelgjaran PAl yang dihadapi oleh anak
tunagrahita di SLB Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta dapat dilihat

dari problem guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana dan orang tua.
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3. Solusi untuk mengatasi problematika pembelgjaran PAI
Solusi untuk mengatasi problematika pembelgaran PAI pada anak
tunagrahita di SLB Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta diperoleh dari
kepala sekolah, guru, keluarga dan masyarakat. Beberapa solusinya yaitu
pihak sekolah melakukan tes I1Q secara berkala, Kepala Sekolah juga
menyusun Individualized Educational Program (IEP), pelaksanaan
ekstrakurikuler, penyesuaian materi dengan kemampuan anak,
menggunakan metode serta strategi pembelgaran yang menarik dan
bervariasi, penuh kesabaran , sering mengulang — ulang materi dan lebih
banyak memberikan praktek pembelgjaran.
B. Saran
Setelah melihat kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang ingin penulis
sampaikan kepada pihak — pihak yang terkait dengan Problematika Pendidikan
Agama Islam bagi anak Tunagrahita pada khususnya, diantaranyayaitu :
1. Kepadapihak SLB B/C Wiyata Dharma 4 Godean Y ogyakarta
a.  Rekruitmen tenaga pengagjar yang sesuai dengan bidangnya, melalui
kerjasama dengan lembaga yang menyediakan tenaga pengajar.
b. Kerjasama dengan instansi terkait lainnya untuk mengembangkan
sumber dan bahan gjar untuk mempermudah modifikasi kurikulum
2. Kepada guru pengampu PAI
a. Hendaknya guru mampu memanfaatkan media pembelgaran yang

berfariatif agar mediatidak hanya disimpan digudang
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b. Hendaknya guru memanfaatkan buku penghubung untuk melaporkan
perkembangan siswa kepada orang tua wali.
c. Daam memodifikas kurikulum hendaknya guru memperhatikan
kompetensi dasar pembelgjaran PAl untuk memunculkan tema baru.
3. Kepada Sakeholder
Semoga lebih memiliki kesadaran dan mampu menghargai
kebaradaan anak tunagrahita serta mendukung pendidikannya.
C. Penutup
Rasa syukur yang tidak terkira penulis ucapkan kepada Allah SWT,
berkat ridho-Nya akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan, penulis menyadari
bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan untuk mencapai kesempurnaan.
Oleh karena itu penulis sangat berharap kritik dan saran yang sifatnya
membangun dari pembaca dan pemerhati pendidikan sebagai masukan.
Kemudian kepada semua pihak yang telah membantu terselesainya
skripsi ini balk itu secara langsung maupun tidak langsung, penulis
mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya dan semoga kebaikan
tersebut mendapat balasan terbaik dari Allah SWT.
Y ogyakarta, 30 Maret 2013

Penulis

Nur Fitriana
NIM : 09470116
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